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Jukir ilegal ini juga korban
dari ketidakmampuan
pemerintah menyediakan
lapangan kerja. Mereka
akhirnya melihat peluang
ini sebagai easy money."
GRENDI HENDRASTOMO

Dosen Departemen
Pendidikan Sosiologi UNY

FAHMI FAHRIZARADAR JOG A

Sosiolog: Cerminan
L Masalah Sistemik

FENOMENA parkir nuthuk kembali
mencuat, bahkan kali ini menimpa warga
lokal Jogja. Menanggapi hal ini, peng-
* amatsosial sekaligus dosen Departemen
Pendidikan Sosiologi Universitas Negeri
Yogyakarta (UNY) Grendi Hendrastomo

menilai, ini fenomena umum yang

sayangnya banyak terjadi di kawasan
wisata, khususnya saat pemerintah
gagal menyediakan fasilitas memadai

di tengah lonjakan wisatawan =

Baca Sosiolog... Hal 7
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Sambungan dari hal 1

"Itu membuka celah eko-
nomi baruyang diisi orang-
orang lokal dengan akses
tertentu, termasuk para jukir
liar. Mereka merasa mem-
beri kemudahan bagi pe-
ngunjung, padahal itu sebe-
narnya bukan hak mereka,”
ujar Grendi kepada Radar
Jogja, kemarin (21/7).

Grendi juga menekankan,
persoalan ini tidak lepas dari
masalah struktural dan siste-
mik. "Jukirilegal ini juga kor-
ban dari ketidakmampuan
pemerintah menyediakan
lapangan kerja. Mereka akhir-
nya melihat peluang ini se-
bagai easy money," lanjutnya.

Di sisi lain, dalam konteks
Jogja, minimnya kantong
parkir resmi, jarak lokasi par-
kir yang cukup jauh, hingga-

parkir resmi meskipun harus
berjalan lebih jauh. "Itu tentu
akan lebih aman karena
resmi,” katanya.

Lebih lanjut ia juga meng-
kritisi pemerintah yang dinilai
belum memiliki langkah pre-
ventif atau edukasi bagi para
jukir ilegal. Dari beberapa
kasuistik yang terjadi, para jukir
itu biasanya hanya ditangkap
lalu dilepaskan lagi.

"Polaitu berulang. Ini pro-
blem sisternik. Ada ketidak-
percayaan masyarakat pada
pemerintah karena penang-
anannya hanya muncul ke-
tika ada kasus, bukan preven-
tf, papar Grendi.

Sementara itu, dari sisi pe-
ngunjung, lanjutGrendi, juga
banyak yang enggan berdebat
atau terlibat konflik langsung
di lokasi parkir, meskipun
mengetahui adanya pungli.

ketiadaan shuttle bus yang ~ ”Banyak yang lebih memilih

memadai membuat pengun-
jung cenderung memilih
parkir liar. "Bagi jukir ilegal,
momen ramai tentu diman-
faatkan untuk meraup untung
sebanyak mungkin,” ujarnya.

Namun demikian, Grendi
menegaskan juga tidak adil
bila hanya menyalahkan
jukirilegal semata. Menurut-
nya, masyarakat juga perlu
lebih sadar dan memilih

mengeluh di media sosial.

Padahal kalau mau, mereka
bisa langsung menolak di
tempat,” tambahnya.
Fenomena ini, kata Grendi,
adalah rantai supply and
demand yang sulit diputus.
"Kebutuhan parkir tinggi,
permintaan ada, dan penye-
diajasaliar memanfaatkan
situasi,” ungkapnya.
Grendi mengingatkan pen-

tingnya langkah nyata dari
pemerintah untuk menye-
diakan kantong parkir resmi
yang memadai. Sekaligus
bersikap tegas terhadap
praktik parkir nuthuk.

"Jangan hanya reaktif. Pe-
merintah juga tidak bisame-
ngabaikan media sosial karena
suara masyarakat di sana juga
penting sebagai bentuk penga-
wasan,’ tuturnya.

Sementara itu, warga Cokro-
diningrétan Jetis, Jogja yang
juga kerap beraktivitas di
kawasan Malioboro Fajar
Andhika mengaku kerap
merasa resah dan jengkel
saat diminta membayar tarif
parkir di luar ketentuan. Na-
mun ia mengakui lebih me-
milih mengalah daripada
harus berdebat panjang.

"Kadang kesal juga, tapi saya
malas ribut. Biasanya lang-
sung saya bayar saja, walaupun
sebenarnya tahu itu nggak
resmi,’ ujarnya.

Fajar yang bekerjadi perusa-
haan travel ini berharap peme-
rintah bisalebih tegas menertib-
kan jukir liar, supaya warga
lokal maupun wisatawan tidak
terusmenjadikorban pungutan
liar. "Jangan sampai Jogja jadi
jelek namanya gara-gara par-
kir liar dan nuthuk begini,”
tandasnya. (iza/laz/by)
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